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RINGKASAN

HAFNAL NOVAL IBRAHIIM “Analisis Pendapatan dan Strategi
Pemasaran Kerajinan Rotan di Desa Sungai Baung Kecamatan Rawas Ulu
Kabupaten Musi Rawas Utara” dibimbing oleh HARNIATUN ISWARINI dan
PURI PRATAMI ARDINA NINGRUM.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pendapatan dan mempelajari
strategi pemasaran dari kerajinan rotan Pak Udin di Desa Sungai Baung
Kecamatan Rawas Ulu Kabupaten Musi Rawas Utara. Metode penelitian yang
digunakan peneliti adalah metode survey. Metode penarikan contoh dalam
penelitian ini menggunakan metode sampling jenuh dan dalam hal ini penentuan
responden dilakukan secara sengaja, yaitu 1 orang Pak Udin sebagai pemilik
usaha kerajianan rotan. Hal tersebut dilakukan dengan pertimbangan bahwa
Pemilik Usaha kerajinan rotan memahami tentang kegiatan dan dapat memberikan
informasi dan data yang dibutuhkan sehubungan dengan kegiatan penelitian.
Hasil penelitian menunjukan pendapatan yang diperoleh oleh usaha kerajinan
rotan pak Udin selama 1 bulan yang didapat dari hasil penjualan dikurangi
dengan total biaya maka pendapatan bersih yang diterima oleh usaha kerajinan
rotan Pak Udin sebesar Rp. 9.306.223 dalam 1 bulan. Analisis matriks SWOT
menunjukkan alternatif strategi yang dapat diterapkan oleh Usaha Kerajianan
Rotan Pak Udin, yaitu : 1) Menjamin kualitas produk usaha kerajianan rotan Pak
Udin dan menjaga kestabilan harga penjualan produk, 2) Memperluas jaringan
pemasaran, 3) Melakukan inovasi produk anyaman rotan dan tampilan produk, 4)
Memberikan pelatihan kepada pegawai, mencari tenaga kerja khusus dibidang
pemasaran.



SUMMARY

HAFNAL NOVAL IBRAHIIM "Revenue Analysis and Marketing
Strategy for Rattan Crafts in Sungai Baung Village, Rawas Ulu District, North
Musi Rawas Regency" guided by HARNIATUN ISWARINI and PURI
PRATAMI ARDINA NINGRUM.

The purpose of this study was to determine income and study the marketing
strategy of Pak Udin's rattan crafts in Sungai Baung Village, Rawas Ulu District,
North Musi Rawas Regency. The research method used by researchers is a survey
method. The sampling method in this study used a saturated sampling method and
in this case the handling of the respondents was carried out deliberately, namely 1
person Pak Udin as the owner of the rattan handicraft business. This is done with
the consideration that the rattan handicraft business owner understands the
activities and can provide the information and data needed in connection with
research activities. The results showed that the income earned by Mr. Udin's rattan
handicraft business for 1 month which was obtained from sales was reduced by
the total cost, so the net income received by Mr. Udin's rattan handicraft business
was Rp. 9.306.223 in 1 month. The SWOT matrix analysis shows alternative
strategies that can be implemented by Mr. Udin's rattan handicraft business,
namely: 1) Guarantee the product quality of Mr. Udin's rattan handicraft business
and maintain product sales price stability, 2) Expand the marketing network, 3)
Innovate rattan woven products and display products, 4) Providing training to
employees, looking for special workforce for marketing.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industrialisasi pertanian dikenal dengan nama agroindustri, dimana
agroindustri dapat menjadi salah satu pilihan strategis dalam menghadapi masalah
dalam upaya peningkatan perekonomian masyarakat di pedesaan serta mampu
menciptakan kesempatan kerja bagi masyarakat yang hidup di pedesaan. Sektor
industri pertanian merupakan suatu sistem pengolahan secara terpadu antara
sektor pertanian dengan sektor industri guna mendapatkan nilai tambah dari hasil
pertanian. Agroindustri merupakan usaha untuk meningkatkan efisiensi sektor
pertanian hingga menjadi kegiatan yang sangat produktif melalui proses
modernisasi pertanian. Modernisasi di sektor industri dalam skala nasional dapat
meningkatkan penerimaan nilai tambah sehingga pendapatan ekspor akan lebih
besar (Saragih, 2009).

Pembangunan sentra industri/kerajinan rakyat pada hakekatnya adalah
kegiatan awal untuk memacu pembangunan ekonomi rakyat di wilayah pedesaan.
Secara bertahap kegiatan produksi pertanian diupayakan untuk diikuti oleh
muncul dan berkembangnya kegiatan ekonomi terkait, baik secara horizontal
maupun vertikal serta pengadaan jasa-jasa di sekitarnya sehingga menumbuhkan
perekonomian masyarakat (Hendarto, K.A. 2011).

Membangun sentra industri/kerajinan rakyat tersebut diperlukan sub-sub
kegiatan mulai dari penyediaan input, budidaya bahan baku (bambu dan kayu),
teknologi proses, pemasaran serta prasarana dan kelembagaan pendukung yang
merupakan paduan berbagai bidang kerja yang berada pada kendali dari berbagai
pihak, yaitu pemerintah, koperasi dan masyarakat, termasuk pengusaha swasta
perorangan dan badan usaha. Untuk itu harus disusun Rancangan multi tahun
Pengembangan Sentra Komoditas Unggulan (SPAKU) Industri/Kerajinan-rakyat.

Agar pembangunan sentra tersebut berhasil, kegiatan dan pendanaan yang
tersebar secara parsial harus dapat dikoordinasikan dan dirangkai ke dalam suatu
kegiatan yang saling bersambung, membentuk sistem agribisinis yang utuh.

Untuk itu koordinasi perencanaan dan pengendalian sejak tingkat propinsi hingga



tingkat lokasi, yang menjamin terfokusnya berbagai sumber daya dan dana untuk
pengembangan sentra dimaksud merupakan aspek yang sangat penting.
Sehubungan dengan hal itu peranan Pemerintah Daerah sebagai penguasa wilayah
dan Jajaran DEPHUTBUN sebagai pemilik sumber daya lahan dapat mengatur
gerak pembangunan sentra industri/kerajinan rakyat bambu tersebut.

Rancangan seyogyanya memuat gambaran kondisi saat ini, sentra
industri/kerajinan rakyat yang akan diwujudkan, rincian kegiatan yang akan
dilaksanakan, kontribusi yang harus diberikan setiap sektor, sub sektor maupun
institusi  sektoral, subsektoral maupun institusi lainnya. Rancangan tersebut
dilengkapi dengan mekanisme perencanaan, pelasanaan, koordinasi dan
pengendalian di tingkat lokasi hingga tingkat propinsi. Untuk itu keterlibatan
seluruh instansi yang terkait, dalam pengembangan rancangan ini sangat penting.

Rotan merupakan salah satu hasil hutan yang banyak diminati setelah kayu.
Hal ini disebabkan karena rotan memiliki sifat yang unik, mudah untuk diolah,
kuat dan memiliki penampilan yang cukup menarik. Keunggulan rotan yang
tidak kalah dari kayu tersebut, menjadikan komoditi rotan banyak dimanfaatkan
sebagai bahan baku dalam industri khususnya furniture. Peminat rotan tidak hanya
berasal dari dalam negeri tetapi juga dari luar negeri. Diperkirakan hampir 80%
keperluan rotan dunia dipasok oleh Indonesia

Menurut Wulandari (2010), sektor pertanian erat kaitannya dengan
agribisnis, dimana keberhasilan dari sektor pertanian sangat dipengaruhi oleh
kesuksesan dari rantai agribisnis dari hulu sampai hilir. Agribisnis atau
agribusiness adalah usaha pertanian dalam arti luas mencakup semua kegiatan
mulai dari pengadaan dan penyaluran sarana produksi sampai pada kegiatan
budidaya produksi usahatani, kegiatan pengolahan hasil dan kegiatan
pemasarannya. pertanian merupakan ujung tombak bagi bangsa Indonesia untuk
mewujudkan tercapainya tujuan pembangunan nasional dalam mencukupi
kebutuhan pangan bagi masayarakat Rotan merupakan komoditi hasil hutan
yang sangat penting bagi Indonesia, rotan ini sendiri memiliki ciri dengan

berbatang tunggal (soliter) atau berumpun.



Rotan merupakan sumber devisa yang sangat besar bagi negara Indonesia
adalah salah satu negara terbesar penghasil rotan di dunia. Selain itu rotan dapat
dimanfaatkan sebagai bahan baku pabrik dan industri, home industri, bahan
baku kerajinan, perabot rumah tangga, perabot perkantoran, dan memberikan
kontribusinya bagi taraf hidup dan perekonomian masyarakat, terutama
masyarakat sekitar hutan sebagai petani penghasil rotan. Rotan digunakan
masyarakat dalam berbagai keperluan hidup sehari-hari, bahkan di beberapa
tempat telah menjadi pendukung perkembangan budaya masyarakat setempat
(Muhdi, 2008).

Perkembangan industri pengolahan rotan di Indonesia berjalan sangat lambat
walaupun memiliki banyak bahan baku, awalnya Indonesia hanya dapat menjual
rotan mentah (asalan) ke luar negeri. Keuntungan yang diperoleh dari hasil
penjualan rotan asalan tidak sebanding dengan hasil penjualan rotan yang sudah
diolah menjadi produk setengah jadi atau produk jadi, sehingga pihak yang paling
diuntungkan adalah negara yang menjadi tujuan ekspor rotan asalan. Industri kecil
di Indonesia merupakan bagian penting dari sistem perekonomian nasional, karena
berperan dalam mempercepat pemerataan pertumbuhan ekonomi melalui misi
penyediaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan masyarakat dan berperan
dalam peningkatan perolehan devisa serta memperkokoh struktur industri nasional
(Sumadiwangsa, 2008).

Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah agraris yang cukup
menonjol di Indonesia. Daerah yang bertopogafi datar dan berbukit ini
mempunyai banyak komoditas pertanian yang bisa diunggulkan, mulai dari
tanaman perkebunan (kelapa sawit, karet, kopi, kakao dan lainnya), tanaman
pangan (Jeruk, manggis, pisang dan lainnya), dan sayuran (cabai, tomat, kentang,
kol, wortel dan lainnya), dan juga banyak tanaman rotan yang salah satunya
menjadi komoditas di sumatera selatan hal ini terbukti dengan adanya Balai Litbang
LHK Sumatrera Selatan yang membudidayakan rotan jernang sebagai tanaman
unggulan masyarakat. Di Kabupaten Musi Rawas Utara Tanaman rotan Banyak

terdapat di kecamatan Rupit, Rawas Ulu, Rawas Ilir dan Ulu Rawas, masayarakat



setempat menjual hasil rotan yang diambil dari hutan-hutan sekitar dan selanjutnya
dijual pada pegerajin rotan yang ada di Kabupaten Musi Rawas Utara.
Tabel 1. Jumlah Usaha-usahabMikro, Kecil, dan Menengah Kabupaten Musi

Rawas Uatara Tahun 2021
Katagori Usaha

No Kecamatan Jumlah Mikro Kecil Menengah
1 Rupit 479 388 91 -
2 Karang Dapo 295 254 39 2
3 Karang Jaya 181 155 26 -
4  Rawas Ulu 489 465 24 -
5 Ulu Rawas 154 107 47 -
6 Nibung 283 250 33 -
7  Rawas llir 221 197 24

Jumlah 2.102 1.816 284 2

Sumber : Disperindag Kabupaten Musi Rawas Utara (2022)

Berdasarkan pada Tabel 1 diketahui bahwa untuk jumlah menyuluruh usaha
mikro, kecil dan menengah di Kabupaten Muratara berjumlah 2.102 unit usaha dan
jumlah terbanyak didominasi oleh usaha mikro yang berjumlah 1.816. Kecamatan
Rupit memiliki jumlah usaha mikro, kecil dan menegah tertinggi dengan jumlah 479
unit usaha, Kecamatan Rawas Ulu dimana sebagai tempat penelitian ini hanya
memiliki jJumlah 154 usaha mikro.

Desa Sungai Baung Kecamatan Rawas Ulu Kabupaten Musi Rawas Utara
adalah daerah penghasil kerajianan rotan hal ini ditunjukan banyaknya produk-
produk Kerajinan rotan yang bervariasi dihasilkan dari desa tersebut. Usaha pengrajin
rotan milik Pak udin adalah satu-satunya pengrajin rotan yang ada di desa Sungai
Baung Kecamatan Rawas Ulu Kabupaten Musi Rawas utara. Usaha yang digeluti
oleh keluaga Pak udin berdiri Sejak Tahun 2011 hingga sekarang dan telah
mempekerjakan 8 karyawan. Banyak hasil produksi yang dipasarkan, baik di desa itu
sendiri hingga menembus pasar Kabupaten/Kota Lainya.

Dari rumusan masalah di atas peneliti ingin mengetahui seberapa besar
pendapatan dan bagaimana sistem pemasaran yang telah dijalani oleh usaha

kerajinan rotan Pak Udin, untuk peneliti mengangkat penelitian ini dengan judul



“Analisis Pendapatan dan Strategi Pemasaran Kerajinan Rotan (Studi Kasus

Pada Kerajinan Rotan Pak Udin di Desa Sungai Baung Kecamatan Rawas

Ulu Kabupaten Musi Rawas Utara)

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penelitian di atas, maka dapat ditarik rumusan masalah

sebagai berikut :

1.

Berapa besar pendapatan dari kerajinan rotan Pak Udin di Desa Sungai Baung
Kecamatan Rawas Ulu Kabupaten Musi Rawas Utara?
Bagaimana strategi pemasaran kerajinan Pak Udin di Desa Sungai Baung

Kecamatan Rawas Ulu Kabupaten Musi Rawas Utara?

1.3 Tujuan dan Manfaat

Sehubungan dengan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini

adalah :

1. Untuk mengetahui pendapatan dari kerajinan rotan Pak Udin di Desa Sungai
Baung Kecamatan Rawas Ulu Kabupaten Musi Rawas Utara.

2. Untuk mempelajari strategi pemasaran dari kerajinan rotan Pak Udin di Desa
Sungai Baung Kecamatan Rawas Ulu Kabupaten Musi Rawas Utara.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi peneliti dapat dapat menambah wawasan dengan mengaplikasikan ilmu
yang telah diperoleh secara teori di lapangan.

2. Bagi peneliti yang lain dapat dijadikan acuan terhadap pengembangan

ataupun pembuatan penelitian yang sama.
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